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Abstrak 

 
ARIATI: Evaluasi Penerapan Sistem Informasi Akuntansi Penjualan Barang Dagang dan Penerimaan 
Kas dalam Upaya Meningkatkan Pengendalian Internal pada PT. Borwita Citra Prima Kediri 
 

Penelitian ini meneliti mengenai evaluasi sistem informasi akuntansi penjualan barang dagang 
dan penerimaan kas pada PT. Borwita Citra Prima Kediri. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui 
kebaikan dan kelemahan Sistem Informasi Akuntansi dalam perusahaan tersebut dan memberikan 
rekomendasi terhadap Sistem Informasi Akuntansi. Penelitian ini menggunakan pendekatan studi 
kasus. Metode pengumpulan data dilakukan dengan cara peninjauan langsung ke objek penelitian, 
yaitu PT. Borwita Citra Prima untuk memperoleh data sesuai teknik pengumpulan data. Data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah data primer merupakan data yang diperoleh secara langsung 
dari pihak perusahaan melalui  wawancara, observasi dan dokumentasi yang kemudian diolah dan 
disimpulkan. Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis secara kualitatif, yaitu 
analisis yang dilakukan dengan mencari kekuatan dan kelemahan Sistem Informasi Akuntansi yang 
ada dalam perusahaan. 
 

Hasil dari penelitian ini adalah masih terdapat beberapa kelemahan yang ditemukan peneliti 
pada sistem yang telah diterapkan. Pada struktur organisasi yaitu, terjadinya overlap tugas pada bagian 
administrasi. Sistem Informasi Akuntansi Penjualan Tunai yaitu, Bagian transportasi tidak menerima 
Dokumen Bukti Kas Masuk sehingga tidak dapat dibandingkan dengan Faktur Penjualan Tunai 
sebelum diserahkan barang kepada pembeli. Sistem Informasi Akuntansi Penjualan Kredit yaitu, 
Dokumen Faktur Penjualan Kredit kurang lengkap. Pada Sistem Informasi Penerimaan Kas Tunai Pita 
Register Kas untuk merekam segala transaksi penjualan tunai sehingga sulit untuk dibandingkan 
dengan faktur penjualan. Untuk Sistem Informasi Akuntansi Penerimaan Kas Kredit tidak adanya 
fungsi yang bertugas membuatkan nota tagih dan Surat Penagihan  
 

Berdasarkan kelemahan tersebut, peneliti memberikan saran untuk Sistem Informasi 
Akuntansi PT. Borwita Citra Prima Struktur Organisasi Perusahaan yaitu, Pembuatan fungsi penjualan 
dan fungsi penerimaan kas. Sistem Informasi Akuntansi Penjualan Tunai yaitu, Bagian tranportasi 
menerima dokumen Faktur Penjualan Tunai-2 dan menerima Faktur Penjualan Tunai-1 dan Bukti Kas 
masuk dari bagian transportasi sehingga dapat di bandingkan sebelum mengirimkan barang kepada 
pembeli. Sistem Informasi Akuntansi Penjualan Kredit yaitu, Faktur Penjualan Tunai dibuat rangkap 
lima sehingga bagian yang terkait penjualan kredit mendapatkan dokumen ini. Sistem Informasi 
Akuntansi Penerimaan Kas Tunai bagian delivery menerima Faktur Penjualan Tunai dan Bukti Kas 
Masuk. Sistem Informasi Akuntansi Penerimaan Kas Kredit setelah pelunasan piutang perlu adanya 
pelaporan dengan menggunakan sistem yang ada. 
 
Kata Kunci: system informasi akuntansi,penjualan,penerimaan kas,pengendalian internal. 
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I. LATAR BELAKANG 

Dewasa ini terjadi pergerakan dan 

perubahan yang sangat besar dalam 

persaingan bisnis antar perusahaan. Dari 

seluruh informasi yang dibutuhkan oleh 

pihak manajemen perusahaan, informasi 

akuntansi merupakan salah satu dasar 

penting dalam pengambilan keputusan 

alokasi sumber daya perusahaan. Untuk 

mendapatkan informasi yang tepat dan 

akurat, maka diperlukan satu sistem 

informasi akuntansi yang dibuat menurut 

pola yang terpadu sesuai dengan kondisi 

dan kebutuhan perusahaan untuk 

melaksanakan kegiatan perusahaan. 

Sistem informasi akuntansi adalah 

kumpulan sumber daya seperti orang dan 

perlengkapan, yang dirancang untuk 

mengubah data keuangan dan data lainnya 

menjadi informasi (Bodnar dan Hopwood, 

2001: 1). Sistem informasi akuntansi yang 

efektif dan efisien diharapkan dapat 

memberikan informasi yang handal dan 

dapat menyediakan informasi yang 

berkualitas bagi pihak-pihak yang 

membutuhkan, harus bebas dari kesalahan-

kesalahan, dan harus jelas maksud dan 

tujuannya. 

Sistem informasi akuntansi 

penjualan dan penerimaan kas merupakan 

salah satu sub  sistem informasi akuntansi 

yang menjelaskan bagaimana seharusnya 

prosedur dalam melakukan kegiatan dan 

penerimaan kas dari hasil penjualan 

sehingga tindakan manipulasi terhadap 

penjualan dan penerimaan kas dapat 

dihindari. 

Begitu juga dengan sistem 

pengendalian internalnya juga memerlukan 

seperangkat sistem pengendalian yang 

mampu menjaga sistem tersebut dari 

kegiatan manipulasi, baik berupa 

manipulasi data maupun persediaan. 

Sistem pengendalian ini akan lebih rumit 

apabila perusahaan telah menggunakan 

sistem yang terkomputerisasi karena 

banyak hal maya yang lebih rentan 

terhadap tindakan manipulasi. 

Obyek dalam penelitian ini adalah 

PT.Borwita Citra Prima, sebuah 

perusahaan yang bergerak dalam bidang 

distribusi produk – produk dari produsen 

P&G. Pada perusahaan ini, uang kas 

merupakan salah satu komponen aktiva 

lancar yang memegang peranan penting 

dalam upaya tercapainya tujuan 

perusahaan. Sumber utama pendapatannya 

berasal dari penjualan produk – produk 

P&G.  

Berkaitan dengan hal diatas serta 

mengingat pentingnya suatu sistem 

informasi akuntansi yang handal, maka 

penulis tertarik untuk mengangkat hal 

tersebut dalam sebuah karya tulis ilmiah 

dalam bentuk skripsi dengan judul 

“EVALUASI PENERAPAN SISTEM 
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INFORMASI AKUNTANSI  

PENJUALAN BARANG DAGANG 

DAN PENERIMAAN KAS DALAM 

UPAYA MENINGKATKAN 

PENGENDALIAN INTERNAL PADA 

PT. BORWITA CITRA PRIMA 

KEDIRI” 

 

II. METODE 

A. Pendekatan Dan Jenis Penelitian 

1. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan penelitian ini 

dilakukan dengan menggunakan 

pendekatan kualitatif. Menurut Strauss 

dan Corbin dalam Santosa (2006) 

penelitian kualitatif dimaksud sebagai 

jenis penelitian yang temuan-

temuannya tidak diperoleh melalui 

prosedur statistik atau bentuk hitungan 

lainnya.  

Penulis menggunakan 

pendekatan kualitatif karena 

permasalahan yang akan dibahas tidak 

berkenaan dengan angka-angka tapi 

mendiskripsikan, menguraikan dan 

menggambarkan tentang sistem 

informasi akuntansi pada PT Borwita 

Citra Prima Kediri. 

2. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggugakan 

jenis penelitian deskriptif yaitu  suatu 

bentuk penelitian yang ditujukan 

untuk mendeskripsikan fenomena-

fenomena yang ada, baik fenomena 

alamiah maupun fenomena buatan 

manusia.  

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan 

pada perusahaan distributor PT 

Borwita Citra Prima yang terletak di 

Jalan Mauni no 86 A Kelurahan 

Bangsal Kecamatan Pesantren Kota 

Kediri. 

2. Waktu Penelitian 

Waktu penelitian menunjukkan 

waktu yang diperlukan penulis pada 

saat dimulainya pengajuan judul 

skripsi sampai dengan berakhirnya 

penyusunan penelitian. Penelitian ini 

dilaksanakan pada awal bulan Mei 

sampai akhir bulan Desember 2015. 

C. Prosedur Pengumpulan data 

Teknik pengumpulan data 

adalah satu cata yang digunakan untuk 

mengumpulkan data dari suatu 

penelitian. Data yang dikumpulkan 

meliputi data primer dan data 

sekunder. Data primer adalah data 

yang berisi informasi tentang segala 

sesuatu mengenai objek yang akan 

dijadikan fokus dalam penelitian atau 

yang berhubungan dengan masalah 

yang diteliti. Data sekunder atau data 

tambahan berisi informasi tentang hal-

hal lain yang ada hubungannya dengan 

objek penelitian.  

1. Studi Lapangan (Field Research) 
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Yaitu suatu cara untuk 

memperoleh data dengan jalan 

langsung melakukan penelitian di 

perusahaan. Untuk memperoleh data 

atau informasi tersebut, maka penulis 

mengadakan: 

a. Observasi 

b. Wawancara 

2. Studi Kepustakaan 

Dalam melakukan penelitian 

ini studi kepustakaan dilakukan 

dengan cara mengutip dari buku-buku 

atau sumber-sumber yang ada 

hubungannya dengan penerapan 

sistem informasi akuntansi penjualan 

dan penerimaan kas. 

D. Teknik Analisis Data 

Adapun cara analisis data yang 

di gunakan oleh penulis untuk proses 

sistem informasi akuntansi penjualan 

barang dagang serta penerimaan kas 

adalah sebagai berikut: 

1) Mendeskripsikan struktur 

organisasi yang ada pada PT. 

Borwita Citra Prima Kediri. 

2) Mendeskripsikan job disk (uraian 

jabatan) tugas dan tanggung 

jawab pegawai PT. Borwita Citra 

Prima Kediri. 

3) Menganalisis bagian yang terkait 

dalam sistem informasi akuntansi 

penjualan dan penerimaan kas. 

4) Menganalisis dokumen yang 

digunakan dalam mendukung 

sistem informasi akuntansi 

penjualan penjualan dan 

penerimaan kas.  

5) Menganalisis catatan yang 

digunakan dalam sistem 

informais akuntansi penjualan 

dan penerimaan kas. 

6) Menganalisis flowchart atau  

bagan alur sistem informasi 

akuntansi penjualan barang 

dagang, mulai dari penjualan 

barang dagang tunai maupun 

penjualan secara kredit yang 

diterapkan oleh PT. Borwita Citra 

Prima Kediri. Data yang 

dibutuhkan diperoleh dari bagian 

administrasi yang bertanggung 

jawab dengen semua transaksi 

penjualan dan pembelian. 

7) Menganalisis flowchart atau 

bagan alur sistem informasi 

akuntasi penerimaan kas dari 

penjualan barang dagang secara 

kredit dan tunai dari PT. Borwita 

Citra Prima Kediri. Data yang 

digunakan didapat dari bagian 

keuangan sub bagian kasir yang 

bertanggungjawab atas semua 

transaksi keluar masuknya uang. 

8) Mengevaluasi dan memberikan 

rekomendasi terhadap kelemahan 

prosedur sistem informasi 

akuntansi penjualan barang 



Artikel Skripsi 
   Universitas Nusantara PGRI Kediri 

ARIATI| 11.1.02.01.0018 
EKONOMI – AKUNTANSI 

simki.unpkediri.ac.id   
|| 8|| 

 

 
 

dagang dan penerimaan kas 

dalam pengendalian internal. 

 Sedangkan teknik analisis 

data yang digunaka untuk aspek 

pengendalian internal adalah sebagai 

berikut : 

1) Menganalisis struktur organisasi 

yang memisahkan tanggungjawab 

fungsional secara tepat. 

2) Menganalisis sistem wewenang 

dan pembukuan yang baik. 

3) Menganalisis praktek yang sehat 

harus dijalankan dalam 

melakukan tugas dan fungsi setiap 

bagian dalam organisasi. 

 

III. HASIL DAN KESIMPULAN 

A. Deskripsi Setting/Lokasi Penelitian 

Borwita GROUP adalah sebuah 

perusahaan swasta, perusahaan distribusi 

independen dengan kehadiran yang 

dominan di Indonesia Timur. Didirikan 

pada tahun 1976 oleh Bapak Hady 

Karyono, Borwita Indah terlibat dalam 

bisnis distribusi farmasi yang berbasis di 

Surabaya. Bisnis perusahaan tumbuh 

secara agresif dan pada tahun 1988, 

Borwita memulai Konsumen Produk 

Distribusi Divisi.  

Didorong oleh pertumbuhan yang 

cepat dari divisi distribusi produk 

konsumen, PT. Borwita Citra Prima (BCP) 

didirikan pada tahun 1995. Todate, BCP 

mendistribusikan spektrum penuh produk 

konsumen, termasuk perawatan pribadi & 

kebersihan, makanan, minuman dan 

makanan ringan. Prinsipal BCP adalah 

pemimpin pasar dalam segmen mereka 

masing-masing dan termasuk kedua 

perusahaan multinasional (MNCs) serta 

konglomerat rumah-tumbuh. 

B. Deskripsi Data Hasil Penelitian 

1. Struktur Organisasi PT. 

BORWITA CITRA PRIMA 

KEDIRI 

Perusahaan dalam mencapai 

tujuannya memerlukan struktur 

organisasi yang baik. Struktur 

organisasi yang diharapkan mampu 

memberikan kontribusi dalam 

pengembangan usaha. PT. BORWITA 

CITRA PRIMA KEDIRI mempunyai 

struktur orgasisasi sebagai berikut. 

a. Pimpinan (Direktur) 

b. Keuangan. 

c.  Administrasi. 

d. Kasir 

e. Transportasi/Delivery 

f. Gudang 

g. Logistik 

h. Sales 

i. Kolektor 

2. Sistem Informasi Akuntansi PT. 

BORWITA CITRA PRIMA 

KEDIRI 

Sistem informasi akuntansi untuk 

tiap-tiap perusahaan berbeda satu dengan 

yang lain. Hal itu dikarenakan jenis dan 
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kebutuhan tiap perusahaan juga berbeda. 

Sistem informasi akuntansi yang 

dikembangkan pada PT. BORWITA 

CITRA PRIMA KEDIRI adalah sistem 

informasi akuntansi penjualan tunai dan 

kredit, sistem informasi akuntansi 

penerimaan kas dari penjualan tunai dan 

kredit. 

a. Sistem Informasi Akuntansi 

Penjualan Tunai 

Dapat diuraikan secara singkat 

proses penjualan PT.BORWITA CITRA 

PRIMA KEDIRI dimulai dare sales 

melakukan selling dari berbagai tingkatan 

toko. Pemesanan barang diterima oleh 

bagian administrasi dan selanjutnya 

diproses melalui sistem yang ada pada 

Borwita, kemudian bagian administrasi 

juga membuatkan Faktur rangkap tiga. 

Setelah itu menyiapkan rekap list dari 

pemesanan toko-toko yang order. Faktur 

,surat jalan dan barang disrehkan ke bagian 

delivery untuk dikirim ke pembeli. Sebagai 

tanda terima bagian keuangan/kasir 

menerima faktur penjualan-3 dan uang 

tunai untuk dibuatkan Bukti Kas Masuk 

b. Sistem Informasi Akuntansi 

Penjualan Kredit 

Proses awal penjualan kredit pada 

PT. BORWITA CITRA PRIMA KEDIRI 

sama dengan penjualan tunai yang 

dilakukan mulai dari selling sampai 

dengan pengeluaran barang. Perbedaan 

yang mencolok terjadi pada saat toko yang 

sudah menyepakati pembayaran kredit 

dengan perusahaan pada waktu jatuh 

tempo akan dibayar. Maka kasir membuat 

Nota Tagih krpada toko lewat kolektor 

yang akan menagih. Selanjutnya proses 

sampai pencatatan sama dengan penjualan 

tunai.  

c. Sistem Informasi Akuntansi 

Penerimaan Kas dari Penjualan 

Tunai 

Prosedur penerimaan kas dari 

penjualan tunai pada PT. BORWITA 

CITRA PRIMA KEDIRI dilakukan setelah 

adanya persetujuan pembelian barang dari 

pembeli dan dilakukannya penyerahan 

barang serta faktur dan surat jalan oleh 

bagian delivery. Kemudian bagian delivery 

kembali ke kantor untuk menyerahakan 

Faktur Penjualan pada bagian administrasi 

dan bagian kasir untuk pengarsipan. 

Bagian kasir  menerima Faktur Penjualan 

dan uang cash untuk dibuatkan rekap Bukti 

Kas Masuk guna pengarsipan. Setelah itu 

setiap harinya kasir melakukan penyetoran  

kas ke bank yang telah diterimanya. Dari 

bukti setor bank akan dilakukan pencatatan 

jurnal penerimaan kas, jurnal umum dan 

jurnal penjualan. Setiap akhir bulan 

dilakukanpencatatan pelaporan keuangan 

perusahaan guna diserahkan dan 

dilaporkan kepada direksi. 

d. Sistem Informasi Akuntansi 

Penerimaan Kas dari Penjualan 

Kredit 
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Dari flowchart diatas dapat 

dijelaskan bahwa penerimaan kas dari 

penjualan kredit (piutang) yang ada pada 

PT. BORWITA CITRA PRIMA KEDIRI 

dimulai setelah adanya pembelian barang 

dagang dari pembeli yang disetujui secara 

kredit. Kemudian bagian kasir 

membuatkan Nota Tagih-1 untuk 

pelanggan dan Nota Tagih-2 untuk bagian 

kasir untuk pengarsipan. Selanjutnya 

Faktur Penjualan, Nota Tagih dan Surat 

jalan diberikan kepada bagian kolektor 

untuk dilakukan proses pengecekan jatuh 

tempo dan dibuatkan Schedule Umur 

Piutang. Dan kemudian kolektor 

melakukan penagihan kepada pelanggan. 

Setelah dilakukannnya pelunasan, kolektor 

menyerahkan uang pelunasan kepada 

bagian kasir. Setelah itu bagian kasir 

membuatkan Faktur Lunas dan membuat 

rekapan Bukti Kas Masuk. Kemudian 

melakikan penyetoran ke bank dan 

menyerahkan bukti setor bank ke bagian 

keuangan untuk diarsipkan dan dipisahkan 

untuk diposting ke Jurnal Penerimaan Kas, 

Jurnal Penjualan Kredit dan Jurnal Umum. 

Dan setiap akhir bulan dibuatkan laporan 

keuangan untuk dipertanggung jawabkan 

pada direktur. 

C. SIMPULAN 

Berdasarkan uraian, temuan , 

analisis dan evaluasi yang dijelaskan pada 

bab-bab sebelumnya, maka penulis 

mengambil beberapa kesimpulan bahwa 

sistem informasi akuntansi yang diterapkan 

PT. BORWITA CITRA PRIMA KEDIRI 

masih memiliki beberapa kelemahan dan 

kelebihan. Belum tepat dan tidak sesuai 

dengan teori yang dikemukakan oleh 

Mulyadi (2001).  Sehingga pengendalian 

internal yang perusahan masih dikatakan 

lemah. Hal ini dapat dilihat pada beberapa 

hal sebagai berikut :  

1) Pemisahan fungsi antara bagian 

keuangan dan bagian administrasi. 

Bagian administrasi tidak mempunyai 

informasi keadaan secara detail, 

mengenai kas atau keuangan 

perusahaan dan bagian keuangan tidak 

mempunyai informasi mengenai 

seluruh transaksi yang terjadi di 

perusahaan. 

2) Bagian administrasi membawahi 

bagian gudang dan bagian transpotasi 

serta dapat melakukan pembelian dan 

penjualan. 

3) Bagian administrasi terjadi overlap 

tugas, karena bertanggung jawab atas 

bagian gudang, bagian transportasi, 

pembelian dan penjualan barang 

dagang. 

4) Uang yang dibayar oleh pembeli 

diterima oleh bagian keuangan setelah 

barang diserahkan kepada pembeli. 

5) Bagian transportasi tidak menerima 

Dokumen Bukti Kas Masuk sehingga 

tidak dapat dibandingkan dengan 
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Faktur Penjualan Tunai sebelum 

diserahkan barang kepada pembeli. 

6) Tidak terdapatnya kartu persedian 

pada bagian Administrasi untuk dapat 

dicocokkan dengan kartu gudang. 

7) Tidak adanya serah terima surat Order 

dari bagian sales. 

8) Masih ada toko yang tidak melakukan 

pembayaran namun diberi tanda 

terima saja. 
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